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DESKRIPSI MATA KULIAH 

Mata kuliah ini membahas dan memahami tentang karakteristik, komposisi,  

metode dan tujuan penanganan limbah, dasar perlakuan kimia, fisik dan biologi,  

teknologi pembuatan biogas dan hasil ikutannya, serta teknologi pembuatan  

pupuk dari limbah peternakan, teknologi pembuatan gelatin dan kulit samak. 



TUJUAN MATA KULIAH 

Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa akan mampu melakukan pengolahan  

berbagai Hasil Ikutan dan Limbah Olahan Peternakan lokal Riau sebagai bentuk  

pengembangan pangan berbasis sumberdaya lokal; mampu membuat  

pengolahan berbagai macam hasil ikutan dan limbah olahan peternakan sesuai  

dengan konsep dan teori ilmu dan teknologi ternak. 



RUANG LINGKUP MATA KULIAH 

1. Teknik Pengolahan Hasil Ikutan dan Limbah Peternakan secara Fisik, Kimia dan Biologis 

2. Hasil Ikutan dan Limbah Peternakan Unggas 

3. Hasil Ikutan dan Limbah Peternakan Ruminansia 

4. Teknologi Pembuatan Gelatin 

5. Teknologi Pembuatan Kompos 

6. Teknologi Pembuatan Biogas 

7. Teknologi Pengolahan Kulit Samak 





Limbah Peternakan 
Defenisi 

Limbah ternak adalah sisa buangan dari suatu kegiatan usaha peternakan, seperti usaha  

pemeliharaan ternak, rumah potong hewan, pengolahan produk ternak, dan lain-lain. 

Limbah tersebut meliputi limbah padat dan cair. 

Total limbah yang dihasilkan peternakan, tergantung dari: 

• Spesies ternak 

• Besar usaha ternak 

• Tipe usaha 

• Lantai kandang 

Manure yang terdiri dari feces dan urine merupakan limbah ternak yang terbanyak dihasilkan dan sebagian 

besar manure dihasilkan oleh ternak ruminansia, seperti sapi, kerbau, kambing, dan domba. 

Umumnya setiap kilogram susu yang dihasilkan ternak perah menghasilkan 2 kg limbah padat (feses), dan 

setiap kilogram daging sapi menghasilkan 25kg feses. 



Limbah Peternakan 
Defenisi 

Selain menghasilkan feses dan urine, dari proses pencernaan ternak ruminansia  

juga menghasilkan gas metan (CH4) yang cukup tinggi. 

 

Gas metan adalah salah satu gas yang bertanggung jawab terhadap pemanasan  

global dan perusakan ozon, dengan laju 1% per tahun dan terus meningkat  

(kontribusi emisi metan dari peternakan mencapai 20-35% dari total emisi yang  

dilepaskan ke atmosfir. 



Limbah Peternakan 
Defenisi 

Limbah ternak masih mengandung nutrisi atau zat padat yang potensial untuk  

mendorong kehidupan jasad renik yang dapat menimbulkan pencemaran air. 

Selain itu, limbah peternaakn juga sering mencemari lingkungan secara biologis,  

yaitu sebagai media berkembang biaknya lalat. 

 

Salah satu akibat dari pencemaran air oleh limbah ternak ruminansia adalah  

meningkatnya kadar nitrogen. Senyawa nitrogen sebagai polutan mempunyai efek 

polusi yang spesifik, dimana kehadirannya daapt menimbulkan konsekuensi  

penurunan kualitas perairan akibat terjadinya proses eutrofikasi, penurunan  

konsentrasi oksigen terlarut sebagai hasil proses nitrifikasi yang terjadi di dalam air. 



Tinja dan urine dari hewan yang tertular dapat sebagai sarana penularan 

penyakit, misalnya saja penyakit anthrax melalui kulit manusia yang  

terluka atau tergores. Spora anthrax dapat tersebar melalui darah atau  

daging yang belum dimasak yang mengandung spora. 



Penanganan Limbah Peternakan 

Penanganan limbah padat dapat diolah menjadi kompos, yaitu dengan  

menyimpan atau menumpuknya, kemudian dibalik-balik. 

Perlakuan pembalikan ini akan mempercepat proses pematangan serta dapat  

meningkatkan kualitas kompos yang dihasilkan. 

Setelah itu dilakukan pengeringan untuk beberapa waktu sampai terlihat kering. 

Penangan limbah cair dapat diolah secara fisik, kimia dan biologi. 

Pengolahan secara fisik disebut juga pengolahan primer. 

Proses ini merupakan proses termurah dan mudah, karena tidak memerlukan  

biaya operasi yang tinggi. Metode ini hanya dihunakan untuk memisahkan  

partikel-partikel padat di dalam limbah. 



Pemanfaatan Limbah Peternakan 

Berbagai manfaat dapat dipetik dari limbah ternak. 

Limbah ternak masih mengandung nutrisi atau zat padat yang potensial  

untuk dimanfaatkan. 

Limbah ternak kaya akan nutrient (zat makanan) seperti protein, lemak,  

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), vitamin, mineral, mikroba atau  

biota, dan zat-zat yang lain (unidentified subtances). 

Limbah ternak dapat dimanfaatkan untuk bahan makanan ternak, pupuk  

organik, sumber energi dan media berbagai tujuan. 



Limbah Peternakan Daapt digunakan untuk: 

• Limbah ternak sebagai bahan pakan dan media tumbuh. 

 

• Limbah ternak sebagai penghasil gasbio. 

 

• Limbah ternak sebagai penghasil pupuk organik. 

 

• Limbah ternak yang sudah kering dapat digunakan untuk pembuatan briket 
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KARAKTERISTIK LIMBAH TERNAK 

• Limbah ternak sering disebut manure. 

• Manure merupakan sumber nutrient bagi tanaman dan dapat diguna
kan untuk meningkatkan produktivitas tanah. 

• Sifat-sifat manure dipengaruhi oleh: 
– Spesies ternak 

– Pakan 

– Kecernaan 

– Kandungan serat dan protein pakan 

– Umur ternak 

– Perkandangan 

– Lingkungan 

– Status ternak 



• Manure sapi yang diberi pakan dominan rumput lebih ba

nyak mengandung air dan berserat tinggi, dibandingkan 

manure sapi yang diberi pakan dominan konsentrat. 

• Manure kambing berbentuk butiran dan keras sehingga 

cocok ditangani sebagai limbah padat. 

• Manure unggas tinggi kandungan padatannya dibanding

kan manure sapi, kuda dan babi. Lebih cocok ditangani s

ebagai limbah padat dan lebih mudah dikeringkan sebel

um disimpan dan digunakan. 



PARAMETER FISIK 
• Parameter fisik yang penting dalam karakteristik limbah 

peternakan adalah jumlah dan bahan padat. 

• Sifat-sifat fisik lain yang relevan adalah suhu, warna, bau

, berat jenis (BJ), ukuran partikel, dan viskositas. 

• Warna limbah ternak bervariasi dari coklat terang (segar) 

sampai hitam (lama). 

• Limbah baru mempunyai bau menyerupai bau seperti pa

kan sedangkan yang lama berbau seperti telur busuk. 

• BJ limbah peternakan cair diasumsikan sama dengan BJ 

air, yaitu 1. 



PARAMETER FISIK 

• Warna kotoran ternak tergantung dari kuali

tas kotoran. 

• Kotoran segar pada umumnya berwarna c

okelat muda sedangkan kotoran lama me

miliki warna hitam atau lebih pekat. 

  WARNA 



PARAMETER FISIK 

• Densitas adalah perrbandingan antara ber

at (basah ataupun kering) dengan volume 

sampel limbah (B/V), sehingga satuan den

sitas adalah g/cm3. 

• Pengukuran densitas penting dilakukan un

tuk merencanakan fasilitas pemompaan d

an penyimpanan. 

 

  DENSITAS 



PARAMETER FISIK 

• Diameter dan penyebaran partikel penting dalam perencanaa
n fasilitas pemisahan, pengendapan, dan penyaringan bahan 
padatan. 

• Partikel di dalam limbah cair dapat berada dalam bentuk tersu
spensi, koloid dan terlarut. 

• Padatan dengan > 0,3 µm ada dalam bentuk tersuspensi anta
ra 0,003 – 0,3 µm adalah koloid dan < 0,003 µm terlarut. 

• Padatan terlarut tidak dapat dipisahkan dari larutan dengan c
ara pengendapan. 

  UKURAN PARTIKEL 



PARAMETER FISIK 

• Partikel terlarut pada limbah cair dapat dipisahkan denganc cara menggunakan jasa mikro
ba, yaitu limbah dikonsumsi mikroba selanjutnya ditambah koagulan dan flokulan. 

• Koagulasi adalah proses kimia fisik dari pencampuran bahan kimia sebagai koagulan ke d
alam limbah dan selanjutnya dilakukan pengadukan cepat sehingga tercampur. Koagulasi 
akan menetralkan ion kation dan anion kemudian membentuk massa gelatin yang menjera
p partikel menjadi massa yang lebih besar sehingga cukup untuk berada pada kondisi “sett
le” dan mengendap. Pada saat kondisi mengendap ini, partikel tersebut dapat disaring atau 
dibuang. 

• Flokulasi merupakan proses penambahan flokulan pada pengadukan lambat untuk mening
katkan saling hubung antar partikel yang goyah sehingga meningkatkan penyatuannya (agl
omerasi). Partikel netral akan saling berikatan membentuk flok-flok besar dari partikel koloi
d yang berukuran sangat kecil. Flok-flok inilah yang nantinya disaring dan dibuang. 

• Senyawa kimia yang digunakan sebagai koagulan ataupun flokulan biasanya adalah Alum, 
PAC dan FeCl3. 

  UKURAN PARTIKEL 



PARAMETER FISIK 

• Ukuran dan penyebaran partikel limbah cair bervar
iasi menurut pakan dan jenis ternaknya. 

• Pakan yang digiling halus (ransum ayam) mengha
silkan ukuran partikel lebih kecil daripada ransum t
ernak sapi perah yang pakannya tidak digiling. 

• 50% partikel limbah ternak sapi perah dapat lolos 
dari saringan 0,2 mm sedangkan limbah ayam lebi
h 60% dapat melewati saringan ini. 

  UKURAN PARTIKEL 



PARAMETER FISIK 

• Kandungan air pada limbah sangat penting dalam 
perencanaan fasilitas penanganan dan sistem ma
najemen karena kandungan air sangat menentuka
n metode penanganan limbah. 

• Limbah dengan kadar air lebih dari 88% ditangani 
layaknya limbah cair. 

• Limbah dengan kadar air < 88% ditangani sebagai 
limbah semi padat. 

 

  VISKOSITAS 



PARAMETER FISIK 

• Manure dengan kandungan padatan antara 10-20% sangat b
eragam penanganannya, tergantung macam padatan yang ad
a didalamnya. 

• Manure dengan kandungan padatan 10-20% terlalu pekat unt
uk dipompa sehingga diperlukan penambahan air sehingga m
udah diperlakukan sebagai limbah cair. 

• Limbah cair yang berasal dari peternakan memiliki kadar pad
atan kurang dari 1%. 

• Manure dengan kandungan padatan > 20% ditangani sebagai 
limbah padat. 

 

  VISKOSITAS 



PARAMETER FISIK 

• Viskositas slurry berbanding lurus dengan 

kandungan bahan kering. 

• Manure sapi perah yang telah bercampur 

dengan air pembersih kandang dan tempa

t pemerahan susu dapat ditangani sebagai 

slurry. 

 

  VISKOSITAS 



JUMLAH LIMBAH 
• Produksi limbah untuk kepentingan perancangan dapat 

diasumsikan secara langsung dengan bobot badan terna

k. 

• Ekskresi harian ternak domba adalah 3,6% dari berat ba

dan total (BBT). 

• Ekskresi harian ternak sapi perah 9,4% dari BBT. 

• Jika urine dikumpulkan secara terpisah, jumlah urine sek

itar 30% pada feses sapi dan 37% pada feses domba da

n babi. 



JUMLAH LIMBAH 
Jenis Ternak dan Umur 

Rata-rata Berat Hidu

p (Kg) 
APU/Ekor Jumlah Ternak/APU 

Sapi potong induk umur > 2 tah

un 
500 5 0,20 

Dara umur 1-2 tahun 400 4 0,25 

Pedet 200 2 0,50 

Sapi jantan kastrasi > 1 tahun 
300 3 0,33 

 Bila sebuah peternakan sapi memelihara 5.000 ekor sapi dengan 
rincian 4.000 ekor sapi jantan kastrasi dan 1.000 pedet, maka nilai 
APU nya= (4000x3)+(1000x2) = 14.000 APU. Bila setiap APU 
menghasilkan 5kg manure, maka jumlah manure yang dihasilkan 
oleh peternakan tersebut adalah 14.000 x 5 kg = 70.000 kg atau 70 
ton per hari. 



Latihan/Tugas 
• Berapakah jumlah ekskresi limbah ternak domba yang m

emiliki BBT 45kg? 1,62 kg limbah 

• Berapakah jumlah ekresi limbah ternak sapi perah yang 

memiliki BBT 450kg? 42,3 kg limbah 

• Bila sebuah peternakan sapi memelihara 4.000 ekor sapi 

dengan rincian 2.500 ekor sapi jantan kastrasi, 500 ekor 

sapi potong induk dan 1.000 pedet. Hitunglah jumlah ma

nure yang dihasilkan setiap harinya. 

• = (2.500x3)+(500x5)+(1000x2) = 12.000 kg = 12 ton. 

 



TEKNIK PENANGANAN  

LIMBAH PETERNAKAN 
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Sistem Pengumpulan Limbah: 
• Parit (gutter) 

• Kemiringan lantai kandang (sloping floors) 
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